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Abstrak. Pembelajaran  Struktur  Tumbuhan Dan Fungsinya 
Menggunakan Metode Inkuiri Di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 
Benua Kayong Ketapang. Tujuan penelitian ini  untuk meningkatkan 
kualitas dan hasil belajar siswa menggunakan metode inkuiri pada  
materi struktur tumbuhan dan fungsinya di kelas IV SDN 02 Benua 
Kayong Ketapang. Jenis penelitian adalah deskriptif, dengan bentuk 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bersifat kolaboratif. Hasil 
penelitian menunjukkan kualitas pembelajaran struktur tumbuhan dan 
fungsinya mengalami peningkatan yang signifikan, ditandai jumlah 
skor 30 dengan rata-rata 2,73 dengan kategori cukup, meningkat pada 
siklus 2 menjadi jumlah skor 41 dan rata-rata 3,64 dengan kategori 
baik. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I sebanyak 
14 orang (53,85%) dan pada siklus 2 menjadi 23 orang (88,46%), atau 
mengalami kenaikan sebesar 64,29%. 
 
Kata Kunci : kualitas pembelajaran, struktur tumbuhan, metode 
inkuiri 
 
Abstract. Plant Structure and Function Learning Using Inquiry 
Methods in Elementary School Fourth Grade 02 Benua Kayong 
Ketapang. The purpose of this study to improve the quality and 
outcomes of student learning using inquiry methods in plant structure 
and function of matter Elementary School Fourth Grade 02 in class IV 
Benua Kayong Ketapang. Type of research is descriptive, the form of 
Classroom Action Research (CAR), which is collaborative. The 
results showed the quality of learning the structure and function of 
plants has increased significantly, marked the total score of 30 with an 
average of 2.73 with enough categories, increases in cycle 2 a total 
score of 41 and an average of 3.64 with either category. There is an 
increase in student learning outcomes in the first cycle as many as 14 
people (53.85%) and in cycle 2 to 23 people (88.46%), or an increase 
of 64.29%. 
 




Dalam proses belajar mengajar, para guru lebih banyak penyampaian dari 
pendidik kepada peserta didik. Guru dianggap sebagai tokoh sentral, sementara 
peserta didik hanya sebagai obyek. Proses belajar belum memberikan pengalaman 
nyata bagi siswa. Siswa selama ini menerima begitu saja rumusan, konsep, 
kesimpulan, hukum-hukum, dalil-dalil yang serba sudah jadi. Siswa kurang 
diarahkan dalam merumuskan, menyimpulkan suatu konsep, rumus yang akan 
diperolehnya. Proses belajar mengajar belum dikelola sedemikian rupa agar siswa 
dapat memecahkan berbagai masalah, siswa belum dapat berkembang rasa 
keingintahuan, imajinasinya, interaksi sosialnya, serta belum dikembangkannya 
kemampuan menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi serta belum 
memberikan pengalaman nyata bagi siswa. Mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar 
secara umum disampaikan secara konvensional, yaitu ceramah dan diskusi, 
sehingga sedikit sekali melibatkan secara langsung peserta didik agar aktif dan 
kreatif mendapatkan hasil belajarnya.  
Kenyataan yang terjadi di Kelas IV SDN 02 Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang, terlihat hal-hal bahwa guru cenderung menggunakan pola interaksi 
searah, contohnya guru lebih dominan menggunakan metode ceramah dan 
sesekali saja menggunakan pola interaksi timbal balik dengan menggunakan 
metode tanya jawab. Pembelajaran IPA dilaksanakan dengan metode inkuiri untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu 
pembelajaran IPA di SD menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara 
langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap 
ilmiah. Atas dasar kenyataan yang terjadi dan harapan yang diinginkan dalam 
pembelajaran IPA di sekolah dasar, maka peneliti berusaha memperbaiki 
pembelajaran IPA dengan menerapkan metode inkuiri untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran struktur tumbuhan dan fungsinya di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 02 Benua Kayong Ketapang.  
Masalah umum dalam penelitian ini adalah, “Apakah metode inkuiri 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran struktur tumbuhan dan fungsinya  di 
kelas IV SDN 02 Benua Kayong Kabupaten Ketapang?” Sedangkan tujuan 
penelitian secara khusus adalah: (a). Merencanakan langkah pembelajaran 
melaksanakan pembelajaran dengan metode inkuiri pada materi struktur 
tumbuhan dan fungsinya, (b). Mendeskripsikan peningkatan kualitas pembelajaran 
struktur tumbuhan dan fungsinya dengan penerapan metode inkuiri, 
(c).Meningkatkan hasil belajar siswa setelah menggunakan metode inkuiri pada 
materi struktur tumbuhan dan fungsinya di kelas IV SDN 02 Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang.  
  
Pembelajaran IPA   
 Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) adalah pondasi awal untuk 
mendidik siswa menjadi ilmuwan yang sejati, hal ini dibutuhkan tuntutan bagi 
guru untuk memahami seutuhnya karakteristik anak SD tersebut. Menurut Piaget 
dalam Rirman dan Widodo (2007) bahwa tahap perkembangan  kognitif anak SD 
terdiri atas empat tahap, yaitu tahap sensorimotorik (0-2 tahun), pra operasional 
(2-6/7 tahun), operasional konkret (7-11/12 tahun), dan operasional formal (11/12 
tahun – dewasa). Siswa SD/MI berada tahap perkembangan operasional konkret, 
pada tahap ini telah menyadari pandangan orang lain dan juga bisa menggunakan 
lebih dari aspek untuk bahan pertimbangan. Oleh karena itu apabila diminta untuk 
mengelompokkan suatu objek mereka bisa menggunakan beberapa dasar 
pengelompokkan. Pada tahap ini anak juga telah memahami permasalahan yang 
sifatnya konkret. Firman dan Widodo (2007: 15) menjelaskan bahwa IPA dan 
sains merupakan padanan. IPA atau sains merupakan salah satu cabang ilmu yang 
difokuskan pengkajiannya adalah alam dan proses-proses yang adan di dalamnya. 
Sejalan dengan itu Benjamin dalam Liem (2007: 20), mendefinisikan sain sebagai 
suatu cara penyelidikan yang mencoba sampai ke informasi mengenai dunia kita 
(alam semesta) dengan menggunakan metode pengamatan dan metode hipotesis-
hipotesis yang telah teruji yang didasarkan pada pengematan. Menurut Mariana 
dan Praginda (2009) hakikat IPA merupakan makna alam dan berbagai 
fenomena/perilaku/karakteristik yang dikemas menjadi sekumpulan teori dan 
konsep melalui serangkaian proses ilmiah yang dilakukan manusia. Teori maupun 
konsep yang terorganisir ini menjadi sebuah inspirasi terciptanya teknologi yang 
dapat dianfaatkan bagi kehidupan manusia.  
Dari pemaparan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa  hakikat 
sains diartikan sebagai kemampuan pemaknaan terhadap produk, proses dan sikap 
yang dikembangkan dalam IPA. Khususnya pemaknaan siswa terhadap 
pembelajaran IPA sebagai sebuah kegiatan pembelajaran di kelas. Pemahaman 
hakikat sains diarahkan kepada kemampuan siswa dalam memaknai atau 
memahami hakikat sains yang  mengandung unsur sains sebagai produk, proses, 
dan sikap. Ketiga unsur tersebut sasling keterkaitan.  Dari pendapat diatas, dapat 
disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran IPA di SD adalah agar peserta didik 
memiliki kemampuan memperoleh keyakinan kepada Tuhan, memahami konsep 
IPA, mengembangkan rasa ingin rahu, mengembangkan keterampilan proses, 
sadar untuk berperan serta dalam memelihara lingkungan sekitar.  
BSNP (2006: 484), menyebutkan bahwa ruang lingkup bahan kajian IPA 
untuk SD/MI meliputi aspek-aspek berikut: (a). Makhluk hidup dan proses 
kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan,  
serta kesehatan, (b). Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, 
padat dan gas, (c). Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, 
listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (d). Bumi dan alam semesta meliputi: 
tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya.  
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 
pembelajaran IPA di SD meliputi makhluk hidup dan proses kehidupan, 
benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya, energi dan perubahannya serta bumi dan 
alam semesta. Secara etimologis, dalam kamus bahasa Indonesia (2009:389), 
kualitas berarti tingkat baik buruknya sesuatu, atau kadar, mutu, derajat atau taraf. 
Sehingga jika dihubungkan dengan pembelajaran, maka kualitas dapat diartikan 
sebagai tingkat baik buruknya pembelajaran, kadar, derajat, taraf  atau mutu 
pembelajaran. Apabila kualitas pembelajarannya baik, maka diharapkan kadar 
atau mutu pembelajarannya menjadi baik.  
Pembelajaran berasal dari kata dasar belajar. Belajar adalah merupakan 
suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan 
(Hamalik, 2001:28). Sedangkan menurut Sardiman (2005:20) belajar dapat 
dipandang dari dua sudut, yaitu belajar dalam arti luas dan belajar dalam arti 
sempit. Belajar dalam arti luas adalah sebagai kegiatan psiko-fisik menuju 
perkembangan pribadi seutuhnya, sedangkan belajar dalam arti sempit adalah 
sebagai penguasan materi pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan yang 
menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya. Berdasarkan kedua pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu kegiatan atau proses yang dijalani 
oleh manusia sehingga mengakibatkan terjadi perubahan tingkah laku terhadap 
psiko-fisik yang dikarenakan adanya interaksi dengan orang lain atau dengan 
lingkungan. Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang merujuk kepada upaya 
penetapan lingkungan (fisik, sosial, kultural dan fsikologis) yang memberikan 
suasana tumbuhnya perkembangan proses belajar (Suherman, 1993:2). Menurut 
Sardiman (1991:67) pembelajaran adalah upaya guru menyediakan kondisi 
optimal yang merangsang kegiatan belajar siswa dalam memperoleh informasi 
atau keterampilan.  
Dari pendapat tentang kualitas dan pembelajaran diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran adalah  mutu, derajat atau taraf kegiatan 
yang dilakukan guru dalam membimbing, membina, dan membentuk peserta didik 
menggunakan metode yang tepat agar peserta didik memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan yang cukup dari proses pembelajaran agar mencapai hasil belajar 
yang maksimal.   
Kualitas pembelajaran adalah tingkat baik buruknya pembelajaran, 
kadar, derajat, taraf  atau mutu kegiatan yang merujuk kepada upaya penetapan 
lingkungan (fisik, sosial, kultural dan fsikologis) yang memberikan suasana 
tumbuhnya perkembangan proses belajar. Pembelajaran adalah upaya guru 
menyediakan kondisi optimal yang merangsang kegiatan belajar siswa dalam 
memperoleh informasi atau keterampilan. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
untuk membina, membimbing, dan membentuk para peserta didik dengan 
menggunakan metode atau strategi yang tepat agar peserta didik memperoleh 
informasi, pengetahuan atau keterampilan yang cukup dan mampu menerapkan 
serta mampu mengembangkan keterampilan atau pengetahuan yang diperolehnya 
dari proses belajar mengajar tersebut dalam kehidupan sehari-hari yang lebih 
kompleks.  Kualitas pembelajaran adalah  mutu, derajat atau taraf kegiatan yang 
dilakukan guru dalam membimbing, membina, dan membentuk peserta didik 
menggunakan metode yang tepat agar peserta didik memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan yang cukup dari proses pembelajaran agar mencapai hasil belajar 
yang maksimal.  Setiap proses belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik akan 
menghasilkan hasil belajar. Di dalam proses pembelajaran, guru sebagai pengajar 
sekaligus pendidik memegang peranan dan tanggung jawab yang besar dalam 
rangka  membantu meningkatkan keberhasilan peserta didik dipengaruhi oleh 
kualitas pengajaran dan faktor intern dari siswa itu sendiri. Menurut Hamalik 
(2001:159) bahwa hasil belajar menunjukkan kepada prestasi belajar ,sedangkan 
prestasi belajar itu merupakan indikator adanya derajat perubahan tingkah laku 
siswa. Sedangkan menurut  Nasution (2006:36) hasil belajar adalah hasil dari 
suatu interaksi tindak belajar mengajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes 
yang diberikan guru.  
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses pembelajaran yang 
ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setiap selesai memberikan 
materi pembelajaran pada satu pokok bahasan.  Hasil belajar yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah struktur tumbuhan dan fungsinya, pada materi pokok 
bagian-bagian akar dan fungsi akar pada tumbuhan. Roestiyah (1991: 79),  
menyatakan bahwa metode inkuiri adalah cara penyajian pelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan informasi 
dengan bantuan guru atau tanpa bantuan guru. Metode inkuiri melibatkan peserta 
didik dalam proses-proses mental dalam rangka penemuannya.   
Metode inkuiri memungkinkan para peserta didik menemukan sendiri 
informasi-informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya Penekanan 
utama pembelajaran dengan metode inkuiri adalah: 1). Pengembangan 
kemampuan berpikir individual lewat penelitian. 2). Peningkatan kemampuan 
mempraktikkan metode dan teknik penelitian. 3). Latihan intelektual khusus 
sesuai cabang ilmu tertentu. 4).  Latihan menemukan sesuatu yang baru.  Sun 
(1980) dalam Abimanyu (2009: 7-9) menyatakan bahwa metode inkuiri adalah 
perluasan proses penemuan yang digunakan lebih mendalam. Artinya inkuiri 
mengandung proses mental yang lebih tinggi tingkatannya, misalnya merumuskan 
masalah, merancang, eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan data, 
menganalisis data, menarik kesimpulan, dan sebagainya. Sependapat dengan 
pandangan tersebut Oemar Hamalik (2011: 220), pengajaran berdasarkan inkuiri 
adalah suatu strategi yang berpusat pada siswa di mana kelompok siswa inquiry 
ke dalam suatu isu atau mencari jawaban-jawaban terhadap isi pertanyaan melalui 
suatu prosedur yang digariskan secara jelas dan struktural kelompok. Sedangkan 
menurut Gulo (2002) dalam Trianto (2010: 166), menyatakan strategi inkuiri 
berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, 
analisis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh 
percaya diri.  
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa metode inkuiri 
adalah metode mengajar yang melibatkan siswa secara maksimal melalui proses 
mengamati, mencoba, mengumpulkan data, menganalisa dan menyimpulkannya 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.     
Roestiyah (1991: 79) menyatakan tujuan penggunaan metode inkuiri 
adalah sebagai berikut : (a). Meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 
menemukan dan memproses bahan pelajarannya, (b). Mengurangi ketergantungan 
peserta didik pada guru untuk mendapatkan pengalaman belajarnya, (c). Melatih 
peserta didik menggali dan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar 
yang tidak ada habisnya, (d). Memberi pengalaman belajar seumur hidup, (e). 
Menekankan kepada proses pengolahan informasi oleh peserta didik sendiri, (f). 
Membuat konsep diri peserta didik bertambah dengan penemuan-penemuan yang 
diperolehnya, (g). Memiliki kemungkinan besar untuk memperbaiki dan 
memperluas persediaan dan penguasaan keterampilan dalam proses kognitif para 
peserta didik, (h).Tidak menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber belajar, 
karena peserta didik belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar. 
Roestiyah (1991: 79), yang menjadi alasan digunakannya metode inkuiri adalah 
sebagai berikut : (a). Perkembangan dan kemajuan ilmu pengatahuan dan 
teknologi yang semakin pesat, (b). Belajar tidak hanya dapat diperoleh dari 
sekolah tetapi juga lingkungan sekitar, (c). Melatih peserta didik untuk memiliki 
kesadaran sendiri kebutuhan belajarnya, (d). Penanaman kebiasaan untuk belajar 
berlangsung seumur hidup ( long life education ).  
 
Langkah-Langkah Penggunaan Metode Inkuiri 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penggunaan metode inkuiri 
menurut Abimanyu (2009: 7-12),  sebagai berikut: (a). Mengemukakan problema 
yang akan dicari jawabannya melalui kegiatan penemuan, (b).Diskusi pengarahan 
tentang cara pelaksanaan penemuan/pemecahan problema yang telah ditetapkan, 
(c). Pelaksanaan penemuan berupa kegiatan penyelidikan untuk menemukan 
konsep atau prinsip yang telah ditetapkan, (d). Membantu siswa dengan informasi 
atau data, jika diperlukan siswa, (e). Membantu siswa melakukan analisis data 
hasil temuan, jika diperlukan, (f). Merangsang terjadinya interaksi antar siswa 
dengan siswa, (g). Memuji siswa yang giat dalam melaksanakan penemuan, (h). 
Memberi kesempatan siswa melaporkan hasil penemuannya. Sumiati (2009: 103), 
menyatakan ada tiga macam cara pelaksanaan metode inkuiri yaitu (a). Inquiry 
terpimpin, pelaksanaan penyelidikan dilakukan oleh siswa berdasarkan petunjuk-
petunjuk guru berbentuk pertanyaan membimbing, (b). Inquiry bebas, siswa 
melakukan penelitian bebas sebagaimana seorang scientist. Masalah dirumuskan 
sendiri, eksperimen, dilakukan sendiri, dan kesimpulan-konsep diperoleh sendiri, 
(c). Inquiry bebas yang dimodifikasi berdasarkan masalah yang diajukan guru, 
dengan konsep atau teori yang sudah dipahami siswa melakukan penyelidikan 
untuk membuktikan kebenarannya.  
Dari beberapa jenis pelaksanaan metode inkuiri diatas, maka jenis inkuiri 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah inkuiri terpimpin, dimana pelaksanaan 
penyelidikan dilakukan oleh siswa berdasarkan petunjuk-petunjuk guru berbentuk 
pertanyaan yang membimbing siswa ke arah tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
  
Struktur Akar dan Fungsinya 
Budi Wahyono (2008: 30), menyebutkan salah satu bagian penting 
tumbuhan adalah akar. Akar merupan bagian tumbuhan yang arah tumbuhnya ke 
dalam tanah. Oleh karena itu, umumnya akar berada di dalam tanah. Akar 
biasanya berwarna keputih-putihan atau kekuning-kuningan. Bentuk akar 
sebagian besar meruncing pada ujungnya. Bentuk runcing memudahkan akar 
menembus tanah. Secara umum, akar memiliki beberapa bagian utama. Bagian-
bagian tersebut adalah inti akar, rambut akar, dan tudung akar: (a). Inti Akar, (b). 
Rambut Akar, (c). Tudung Akar. Budi Wahyono (2008: 31), akar serabut 
berbentuk seperti serabut. Ukuran akar serabut relatif kecil, tumbuh di pangkal 
batang, dan besarnya hampir sama. Akar semacam ini dimiliki oleh tumbuhan 
berkeping satu (monokotil). Misalnya kelapa, rumput, padi, jagung, dan tumbuhan 
hasil mencangkok. Budi Wahyono (2008: 31) akar tunggang adalah akar yang 
terdiri atas satu akar besar yang merupakan kelanjutan batang, sedangkan akar-
akar yang lain merupakan cabang dari akar utama. Perbedaan antara akar utama 
dan akar cabang sangat nyata. Jenis akar ini dimiliki oleh tumbuhan berkeping dua 
(dikotil). Misalnya, kedelai, mangga, jeruk, dan melinjo. Ada beberapa akar 
khusus yang hanya terdapat pada tumbuhan tertentu, antara lain, akar isap, 
contohnya akar benalu; akar tunjang, contohnya akar pandan; akar lekat, 
contohnya akar sirih; akar gantung, contohnya akar pohon beringin; akar napas, 
contohnya akar pohon kayu api. Budi Wahyono (2008: 31), fungi akar pada 
tumbuhan dapat diuraiakan sebagai berikut: (a). Menyerap air dan zat hara 
(mineral), (b). Menunjang berdirinya tumbuhan, (c). Sebagai alat pernapasan, (d). 
Sebagai penyimpan makanan cadangan.   
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa akar merupakan bagian 
penting dari tumbuhan. Bagian-bagian akar meliputi inti akar, rambut akar, dan 
tudung akar. Jenis-jenis akar tumbuhan berupa akar serabut dan akar tunggang. 
Fungsi akar pada tumbuhan yaitu menyerap air dan zat hara (mineral), menunjang 
berdirinya tumbuhan, sebagai alat pernapasan, sebagai penyimpan makanan 
cadangan.  
 
METODOLOGI  PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 02 Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang. Sekolah Dasar Negeri 02 Benua Kayong terletak di Jalan 
Arif  Rahman Hakim, Kelurahan Tuan-tuan Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang. Sekolah ini mempunyai jumlah siswa sebanyak 26 orang, dengan 
rincian 14 orang siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan, dengan jumlah 
rombongan belajar sebanyak 8 kelas. Kelas IV sebanyak satu kelas.  
Subjek penelitian sangat penting dalam penunjang keberhasilan 
pelaksanann penelitian. Yang  menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 02 Benua Kayong Kabupaten Ketapang tahun pelajaran 
2012/2013, demikian juga guru yang melaksanakan pembelajaran sekaligus 
menjadi peneliti, serta teman sejawat sebagai kolaborator sebagai observer 
sekaligus menilai pelaksanaan pembelajaran tumbuhan berakar tunjang 
menggunakan metode inkuiri. 
Model yang dikemukakan Kurt Lewin dalam Basuki Wibawa (2004: 13) 
bahwa konsep inti PTK ialah bahwa dalam satu siklus terdiri dari empat langkah, 
yaitu: Perencanaan (Planning), aksi atau tindakan (Acting), observasi (ObserIVng), 
dan refleksi (Reflecting). Penelitian tindakan bersifat siklus (perputar pada siklus-
siklus seperti arah jarum jam) dan spiral yang artinya semakin lama semakin 
meningkatkan perubahan dan pencapaian hasilnya.  
Pada Tahap perencanaan ini peneliti dan teman sejawat sebagai observer 
mempersiapkan hal-hal sebagai berikut yaitu menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) mata pelajaran IPA  pada Kelas IV Semester 1 dengan materi 
struktur  tumbuhan  dengan menggunakan metode inkuiri, menyusun Lembar 
Kerja Siswa/LKS, menyiapkan sumber belajar, menyusun lembar observasi siswa, 
menyusun lembar observasi guru, menyusun format penilaian. Kegiatan utama 
yang dilakukan tahap ini adalah melaksanakan skenario pembelajaran yang telah 
dipersiapkan pada tahap perencanaan. Agar pelaksanaan tindakan sesuai dengan 
tujuan penelitian yang telah ditentukan, maka langkah-langkah yang dilakukan 
dalam proses pembelajaran pada kegiatan inti Kegiatan inti pembelajaran 
menggambarkan penggunaan strategi dan pendekatan belajar yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini, Dalam tahap 
pengamatan ini, observer dari teman sejawat mengamati proses pembelajaran 
yang berlangsung dengan lembar observasi untuk mengamati keaktifan siswa 
dalam pembelajaran struktur tumbuhan dan fungsinya, serta mengamati  
penggunaan metode inkuiri.     
 Teknik pengumpulan data yang digunakan  dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah observasi langsung. Observasi adalah merupakan suatu teknik 
evaluasi non-tes yang menginventarisasikan data tentang sikap dan kepribadian 
dalam suatu kegiatan. Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan dan 
perilaku subjek secara langsung.  Data yang diperoleh dijadikan bahan evaluasi. 
Data ini bersifat relatif, karena dipengaruhi oleh keadaan dan subjektivitas 
pengamat. Sedangkan tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. Alat 
pengumpul data pada penelitian ini adalah lembar observasi digunakan sebagai 
alat pengumpul data pada teknik observasi.  Lembar observasi ini untuk 
mendapatkan hasil pembelajaran menggunakan metode inkuiri dengan kualitas 
pembelajaran stuktur tumbuhan dan fungsinya dengan metode inkuiri. Lembar 
soal, digunakan sebagai alat pengumpulan data pada teknik tes. Adapun bentuk tes 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah  tes tertulis, siswa menjawab tes 
tersebut secara tertulis pada lembar pekerjaan atau lembar jawaban. 
Analisis data yang dilakukan sesuai dengan yang dikemukakan oleh Miles 
dan Huberman (1992: 16), dimana kegiatan analisis terdiri atas 3 alur kegiatan 
secara bersamaan yaitu; reduksi data, sajian data dan penyimpulan atau verifikasi. 
Data yang diperoleh dari hasil tes formatif pada akhir setiap siklus untuk 
mengetahui hasil belajar siswa terutama setelah dilakukan tindakan perbaikan 
proses belajar mengajar dianalisis dengan teknik analisis logis.   
Sehubungan dengan jenis data yang akan diperoleh, maka analisis data 
yang  akan  dilakukan adalah : 
1. Untuk menganalisis data pelaksanaan kualitas pembelajaran inkuiri dengan 
dilakukan dengan observasi langsung menggunakan penyekalaan. Adapun 
pedoman penskoran yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Skor  1  =  kurang  
b. Skor  2  =  cukup 
c. Skor  3  =  baik 
d. Skor  4  =  amat baik.  
2. Untuk menganalisis data tentang hasil belajar siswa akan dianalisis dengan 
perhitungan rata-rata (Adi Suryanto: 2008: 4.30) dengan rumus : 




x  = mean (rata-rata) 
 xi = data ke-1, 2, dst. 
∑ = sigma yang menyimpulkan penjumlahan 
 
 Untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
yang dilakukan, maka ditetapkan indikator kinerja, maka ditetapkan indikator 
kinerja yaitu perubahan peningkatan hasil belajar siswa pada materi pembelajaran 
struktur tumbuhan  dan fungsinya dengan menggunakan metode inkuiri. Adapun 
indikator kinerja adalah siswa dikatakan tuntas belajar  apabila siswa mendapat 
nilai ≥ 65.  
 
HASIL   DAN   PEMBAHASAN  
Siklus pertama ini dilakukan pada hari Jum’at, tanggal 21 September 2012,  
pukul 07.00 WIB sampai pukul 08.45 WIB.  Guru masuk kelas kemudian 
mengucapkan salam dan dijawab secara bersama-sama oleh seluruh siswa. 
Selanjutnya guru memberikan penjelasan tentang pelajaran yang berbeda dengan 
pembelajaran sebelumnya dengan membagi siswa menjadi beberapa kelompok, 
dilanjutkan menyebutkan nama-nama siswa yang sebelumnya telah 
dikelompokkan. Guru bertanya jawab tentang tumbuhan yang ada di lingkungan 
sekitar. Guru menjelaskan cara kerja kelompok untuk melakukan pengamatan 
tentang struktur tumbuhan dan fungsinya.  
Pada pembelajaran siklus 1 guru mengimplementasikan  kegiatan 
pembelajaran struktur tumbuhan dan fungsinya sesuai dengan RPP di kelas IV 
SDN 02 Benua Kayong Benua Kayong sebanyak 26 orang siswa. Pada 
pelaksanaan pembelajaran ini guru melaksanakan pembelajaran tindakan untuk 
memperbaiki kesulitan belajar yang dialami siswa pada materi peragaan struktur 
tumbuhan dan fungsinya dengan metode inkuiri. Pada kegiatan pembelajaran 
peneliti membimbing siswa dalam percobaan/inkuiri untuk menemukan struktur 
tumbuhan dan fungsinya. Pada waktu guru (peneliti) melaksanakan kegiatan 
pembelajaran tindakan, teman sejawat sebagai observer mengobservasi kualitas 
pembelajaran. Pada akhir pembelajaran guru melaksanakan penilaian dengan 
memberikan soal tes tertulis untuk dikerjakan siswa secara individu. 
Observasi pada penelitian siklus 1 ini, dilakukan oleh teman sejawat 
sebagai observer terhadap peneliti yang melaksanakan pembelajaran struktur 
tumbuhan dan fungsinya dengan metode inkuiri. Observasi/penilaian difokuskan 
untuk mengobservasi sejauh mana peneliti dapat melaksanakan langkah-langkah 
pembelajaran serta sejauh mana siswa ikut aktif terlibat dalam memperagakan 
struktur tumbuhan dan fungsinya serta mengikuti kegiatan pembelajaran mulai 
kegiatan awal sampai kegiatan akhir. Pada kegiatan akhir pembelajaran peneliti 
memberikan soal evaluasi untuk mengukur hasil belajar siswa tentang materi 
struktur tumbuhan dan fungsinya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Langkah-langkah pembelajaran dalam siklus 1 tentang struktur tumbuhan 
dan fungsinya yaitu: (a). Guru menyediakan media pembelajaran yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran, (b). Siswa dibimbing oleh guru untuk 
dapat menemukan sendiri proses pembelajaran tentang struktur tumbuhan dan 
fungsinya, (c). Guru membagi siswa untuk bekerja dalam kelompok, (d). Guru 
menyiapkan lembar kerja siswa, (e). Siswa mengerjakan lembar kerja siswa 
(LKS), (f). Guru menjelaskan cara kerja kelompok dalam pembelajaran struktur 
tumbuhan dan fungsinya, (g). Siswa membacakan hasil kerja kelompok di depan 
kelas, (h). Siswa lainnya menanggapinya, (i). Siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan materi pembelajaran, (j). Siswa mengerjakan soal ulangan akhir 
(post test), (k). Guru mengadakan kegiatan tindak lanjut. 
 Hal-hal yang masih perlu ditingkatkan diantaranya kegiatan pra 
pembelajaran, penguasaan materi, pelaksanaan penilaian, dan penutup. Adapun 
hal-hal yang sudah bagus diantaranya pemanfaatan media pembelajaran berupa 
beberapa macam tumbuhan, strategi pembelajaran yang menantang siswa agar 
menumbuhkan sikap kritis dan menemukan sendiri hasil belajarnya.  
Dari tabel 4.1 terlihat siswa sudah aktif menggunakan alat peraga 
bermacam-macam tumbuhan. Rata-rata kualitas pembelajaran sebesar 2,73 
dengan kategori cukup. Siswa termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran,  
namun ada  siswa yang belum memuaskan diantaranya masih belum aktif 
mengadakan proses penemuan, masih belum berinteraksi dengan siswa lainnya. 
Oleh karena itu pembelajaran perlu ditingkatkan lagi, sehingga proses 
pembelajaran struktur tumbuhan dan fungsinya dapat dilakukan oleh siswa dengan 
penuh rasa tanggungjawab. Siswa terlihat antusias mengikuti pelajaran IPA, 
dimana siswa mengamati beberapa tumbuhan yang mempunyai akar serabut dan 
akar tunggang, kemudian siswa diberi lembar kerja siswa (LKS) sambil 
mengamati tumbuhan – tumbuhan yang telah disiapkan oleh guru. Setelah siswa 
mengamati berbagai tumbuhan, siswa menuliskannya di lembar kerja siswa 
(LKS), kemudian setiap siswa melaporkan hasil pengamatannya di depan kelas 
secara bergantian, kelompok lain menanggapi hasil pengamatan di depan kelas.  
Dari  hasil pengamatan  pada  siklus  I tersebut, dapat diketahui bahwa 
para siswa dapat menemukan sendiri proses dan hasil pembelajarannya, sehingga 
siswa dapat menyebutkan fungsi akar pada tumbuhan, dari hasil pengamatan 
terhadap media pembelajaran. Dengan hasil pengamatan pada siklus 1, siswa 
ditanamankan dalam hati bahwa penemuan adalah hal yang harus dilakukan 
dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. Walaupun masih dibimbing oleh guru 
dalam bentuk lembar kerja siswa (LKS) dan pertanyaan-pertanyaan pancingan 
dari guru.  
Hasil belajar siswa pada siklus 1 masih menunjukkan hasil yang belum 
memuaskan.  Seperti terlihat pada tabel 4.3, dimana terdapat 12 siswa yang belum 
tuntas, sedangkan yang sudah mencapai ketuntasan belajar sebesar 14 siswa. Nilai 
rata-rata sebesar 67,31, dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 50. Hal ini 
menunjukkan bahwa metode inkuiri dapat digunakan dalam pembelajaran struktur 
tumbuhan dan fungsinya di kelas IV sekolah dasar. Dari 12 siswa yang telah 
mencapai ketuntasan belajarnya, berarti hampir setengah dari seluruh siswa telah 
mencapai ketuntasan belajarnya, sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran 
pada siklus 1 dapat digunakan dalam pembelajaran IPA, namun masih terdapat 
beberapa hal yang perlu ditingkatkan lagi.     
Setelah diadakan  pemantauan pada pelaksanaan siklus I serta hasil tes 
yang dikerjakan siswa, dilakukan refleksi kemudian dilaksanakan diskusi antara 
peneliti dan teman sejawat. Dari hasil refleksi dan diskusi terhadap hasil 
observasi/penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran struktur tumbuhan dan 
fungsinya dengan menggunakan metode inkuiri pada tabel 1, diperoleh 
kesepakatan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 belum terlaksana 
dengan baik seperti apa yang telah direncanakan. Hal ini disebabkan karena dari 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar belum begitu optimal terutama 
pelaksanaan pembelajaran dengan metode inkuiri. Guru sebagai peneliti yang 
melaksanakan pembelajaran struktur tumbuhan dan fungsinya dengan metode 
inkuiri masih terdapat kekurangan. Dari hasil observasi/penilaian terhadap 
aktivitas belajar siswa pada tabel 2,  masih belum sesuai dengan indikator yang 
telah ditetapkan. Hal ini disebabkan karena siswa kurang terbiasa bertanya kepada 
guru, situasi pembelajaran yang dilaksanakan guru merupakan hal yang baru bagi 
mereka sehingga siswa masih kurang aktif dan kurang paham tentang penggunaan 
metode inkuiri, kehadiran guru sebagai teman sejawat di kelas. Hasil penilaian 
akhir siklus 1 terhadap hasil belajar siswa seperti disajikan dalam tabel 4.3,  ada 
12 orang siswa tidak mencapai nilai ketuntasan atau 46,15% dan yang mencapai 
nilai ketuntasan sebanyak  14 orang atau 53,85% dengan nilai rata-rata 67,31, 
nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 50.  
Selanjutnya untuk memperbaiki langkah-langkah pembelajaran pada 
siklus 1 serta untuk meningkatkan pemahaman belajar dan hasil belajar siswa, 
maka oleh tim peneliti diambil kesimpulan dan kesepakatan untuk melaksanakan 
kegiatan tindakan siklus 2. Untuk memperbaiki langkah-langkah pembelajaran 
pada siklus 1 maka tim peneliti dan teman sejawat sebagai observer membuat 
kesepakatan sebagai berikut : Pelaksanaan tindakan pada siklus 1, masih terdapat 
beberapa kekurangan dalam pelaksanan kegiatan belajar mengajar terutama dalam 
penggunaan alat peraga, demikian juga tentang memelihara ketertiban siswa 
sehingga interaksi antara guru-siswa, siswa-siswa agak terganggu. Meskipun guru 
telah melaksanakan dengan optimal.  Hal ini disebabkan oleh adanya suasana 
kelas yang agak lain dari biasanya karena kehadiran teman sejawat sebagai 
observer/observer di kelas. Untuk itu disepakati agar pada pelaksanaan siklus 2 
dapat diperbaiki. Hasil kesepakatan tim peneliti dengan guru penelitian tindakan 
siklus 2 akan dilaksanakan. 
Peneliti memberitahukan kepada teman sejawat sebagai observer bahwa 
pelaksanaan tindakan siklus 2 masih mengajarkan materi struktur tumbuhan dan 
fungsinya dengan metode inkuiri seperti yang disepakati pada siklus 1. Peneliti 
menyempurnakan rencana pembelajaran, membuat lembar observasi aktivitas 
siswa, membuat angket penilaian pelaksanaan pembelajaran. Peneliti  tetap 
berlatih melaksanakan skenario pembelajaran struktur tumbuhan dan fungsinya 
dengan metode inkuiri. Melaksanakan pembelajaran dengan strategi dan metode 
yang sudah direncanakan, serta menciptakan kondisi pembelajaran yang 
menantang dan menyenangkan. Mengadakan kesepakatan  antara peneliti, siswa, 
teman sejawat sebagai observer  serta kepala sekolah mengenai rencana jadwal 
pelaksanaan penelitian tindakan siklus 2. 
Tindakan pada siklus 2 ini dilakukan pada hari Senin tanggal 24 
September 2012, pukul 07.35 WIB – 08.45. Guru masuk kelas, seperti pertemuan 
sebelumnya, bahwa pada awal pembelajaran, guru memulai dengan salam dijawab 
secara bersama-sama oleh seluruh siswa. Guru bertanya jawab tentang benda-
benda cair yang ada di lingkungan sekitar. Guru menjelaskan cara kerja kelompok 
untuk melakukan penelitian tentang struktur tumbuhan dan fungsinya. 
Pelaksanaan tindakan siklus 2  pada dasarnya didasarkan atas hasil refleksi pada 
siklus 1 yang berarti merupakan perbaikan  dari kekurangan-kekurangan yang 
terjadi pada pelaksanaan siklus. Peneliti mengimplementasikan RPP yang sudah 
disempurnakan. Langkah-langkah  pelaksanaan merupakan perbaikan dari 
langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran struktur tumbuhan dan fungsinya 
siklus 1. Perbaikan pembelajaran difokuskan kepada penguasaan materi, 
penguasaan keterampilan penggunaan metode inkuiri, membimbing dan 
memotivasi siswa, menciptakan interaksi pembelajaran, penggunaan 
strategi/metode mengajar, melibatkan siswa secara aktif dalm penggunaan alat 
peraga, melatih siswa menyelesaikan soal serta menciptakan lingkungan belajar 
yang menyenangkan. Pada proses pembelajaran dilaksanakan tes proses dan pada 
akhir kegiatan pembelajaran dilaksanakan tes  tes akhir. Pada pelaksanaan  siklus 
2, observer mengadakan observasi terhadap aktivitas belajar siswa dan observasi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran seperti pada pelaksanaan observasi pada 
siklus 1 dengan memfokuskan kepada kekurangan-kekurangan yang terjadi pada 
siklus 1. Pada akhir pembelajaran peneliti memberikan soal evaluasi untuk 
mengukur hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dari siklus 1. 
Hasil penelitian tindakan kelas siklus 2 dapat dapat disajikan  sebagai 
berikut langkah-langkah pembelajaran  struktur tumbuhan dan fungsinya pada 
siklus 1 telah menunjukkan hasil yang lebih baik dari sebelumnya dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: (a). Guru menyediakan media pembelajaran 
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran, (b). Siswa dibimbing oleh guru 
untuk dapat menemukan sendiri proses pembelajaran tentang struktur tumbuhan 
dan fungsinya, (c). Guru membagi siswa untuk bekerja dalam kelompok, (d). 
Guru menyiapkan lembar kerja siswa, (e). Siswa mengerjakan lembar kerja siswa 
(LKS), (f). Guru menjelaskan cara kerja kelompok dalam pembelajaran struktur 
tumbuhan dan fungsinya, (g). Siswa membacakan hasil kerja kelompok di depan 
kelas, (h). Siswa lainnya menanggapinya, (i). Siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan materi pembelajaran, (j). Siswa mengerjakan soal ulangan akhir, 
(k). Guru mengadakan kegiatan tindak lanjut. Dari tebal 4.4  terlihat bahwa hasil 
belajar siswa sudah menunjukkan hasil yang baik,  dari 26 siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar sebanyak 23 orang atau sebesar 88,46%. Sedangkan yang 
belum tuntas sebanyak 3 orang atau sebesar 11,54%. Nilai rata-rata sebesar 77,50 
dengan nilai tertinggi 100, dan nilai terendah 60.  
Dalam hal kemampuan peneliti mengimplementasikan pembelajaran 
struktur tumbuhan dan fungsinya dengan menggunakan metode inkuiri sudah 
meningkat. Hal ini dapat dilihat pada tabel diatas. Kekurangan-kekurangan 
peneliti pada pelaksanaan siklus 1  sudah dapat diatasi dengan lebih baik. Setelah 
Peneliti bersama teman sejawat sebagai observer mengadakan refleksi terhadap 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus 2 dapat diketahui dari tabel diatas 
bahwa dari hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa sudah meningkat 
dibanding pada pelaksanaan siklus 1 dengan skor rata-rata 3 berarti dalam 
kategori  baik. Hasil penilaian akhir siklus 2 terhadap hasil belajar siswa seperti 
disajikan dalam tabel diatas,  ada 3 orang siswa tidak mencapai nilai ketuntasan 
atau  11,54 % dan yang mencapai nilai ketuntasan sebanyak 23 orang atau  
88,46% dengan nilai rata-rata 77,5.   
Dari refleksi siklus 2 diperoleh beberapa kesepakatan bahwa: (a). 
Kualitas pembelajaran struktur tumbuhan dan fungsinya dengan metode inkuiri  
interaksi belajar antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru pada siklus 1 
masih kurang, pada siklus 2 sudah baik, (b). Pelaksanaan kegiatan inti yang 
meliputi; penguasaan materi pelajaran, pelaksanaan strategi pembelajaran, 
pemanfaatan alat media/alat peraga dan sumber belajar, memelihara keterlibatan 
siswa, melibatkan siswa secara aktif menggunakan alat peraga, menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan, penggunaan bahasa, pelaksanaan penilaian 
proses dan hasil dapat dilaksanakan dengan baik, (c). Dari hasil pelaksanaan 
tindakan kelas yang dilakukan 1 sampai siklus 2, kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal dapat  berangsur-angsur diperbaiki 
sehingga hasil belajar siswa meningkat, (d). Kekurangan yang dilakukan peneliti 
pada pelaksanaan siklus 1, sudah diperbaiki pada pelaksanaan siklus 2, (e). 
Dengan segala kekurangan pelaksanaan penelitian tindakan kelas melalui 
pelaksanaan pembelajaran tindakan terhadap materi struktur tumbuhan dan 
fungsinya dengan alat peraga, peneliti bersama teman sejawat sebagai observer 
mengambil kesimpulan dan kesepakatan bahwa pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas berakhir pada siklus 2. 
 
Pembahasan   
Hasil penelitian yang berupa data yang dikumpulkan  terdiri dari data 
pengukuran dari keaktifan  belajar siswa, kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran struktur tumbuhan dan fungsinya dengan metode inkuiri serta hasil 
belajar yang diperoleh pada tes yang dilakukan setiap akhir siklus. Data yang 
diperoleh dari observasi/penilaian berupa pemberian skor terhadap aktivitas 
belajar siswa dihitung dengan rata-rata dan persentase. Data yang diperoleh dari 
observasi berupa skor terhadap kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
struktur tumbuhan dan fungsinya dengan metode inkuiri, dihitung dengan rata-rata 
dan persentase. Demikian juga tentang pengukuran berupa nilai tes hasil belajar 
siswa, dianalisis dengan menggunakan perhitungan matematika berupa persentase 
dan nilai rata-rata kelas.  Dari tabel 4.5, terlihat bahwa kualitas belajar siswa 
meningkat dari siklus I, dengan jumlah skor 30 dan rata-rara 2,73 dengan kategori 
cukup, meningkat pada siklus II dengan jumlah skor 40 dan rata-rata skor 3,64 
dengan kategori baik.  
Dari rekapitulasi hasil penelitian tentang kualitas pembelajaran struktur 
tumbuhan dan fungsinya dengan menggunakan metode inkuiri mengalami 
peningkatan. Pada tabel tentang rekapitulasi observasi/penilaian terhadap aktivitas 
belajar siswa terlihat hasilnya pada siklus 1 dengan skor rata-rata 2,73 dengan 
kategori cukup, sedangkan pada siklus 2 naik dengan skor rata-rata 3, 64 dengan 
kategori baik.  Rekapitulasi hasil belajar siswa kelas  IV SD berupa nilai tentang 
struktur tumbuhan dan fungsinya dengan metode inkuiri, dapat diketahui bahwa 
nilai rata-rata siswa pada siklus 1 sebesar 67,31 dan pada pelaksanaan siklus 2 
nilai rata-rata siswa menjadi  77,50.  Bila dibandingkan nilai pada siklus 1 dan 
siklus 2 rata-rata nilai siswa mengalami kenaikan sebesar 9,19. Demikian juga 
tentang ketuntasan belajar siswa dengan batas ketuntasan ≥ 65, pada pelaksanaan 
siklus 1 hanya 12 orang siswa yang tuntas atau sebesar  46.15% sedangkan yang 
belum tuntas sebanyak 14 orang atau sebesar 53,85%.  Pada pelaksanaan siklus 2, 
siswa yang hasil belajarnya tuntas sebanyak 23 orang atau sebesar 88,46%, 
sedangkan siswa yang belum tuntas hanya 3 orang atau sebesar 11,54%. Jadi dari 
siklus 1 ke siklus 2 jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar dari 12 
orang menjadi 23 orang, atau mengalami kenaikan sebanyak 9 orang atau sebesar  
34,62%. Dibawah ini disajikan tabel perbandingan kualitas pembelajaran siswa 
pada siklus 1 dan 2 sebagai berikut : 
 
Tabel 4.7.  
Perbandingan Kualitas Pembelajaran Siklus 1 dan 2 
 
Siklus Siklus I Kategori Siklus II kategori Keterangan 





Rata-rata skor 2,73 3,64 naik 0,91 
 
 
Tabel 4.8.  
Rekapitulasi Perbandingan Hasil Belajar Siswa siklus 1 dan 2 
 
Siklus Siklus I Siklus II Keterangan 
Jumlah nilai 1750 2015 naik 265 
Rata-rata nilai 67,31 77,50 naik 14,19 
Nilai tertinggi 90 100 naik 10 
nilai terendah 50 60 naik 10 
jumlah siswa tuntas 14 orang (53,85%) 23 orang (88,46%) 
selisih kenaikan  
9 orang (34,61%) 
jumlah siswa tidak 
tuntas 
12 orang (46,15% 3 orang (11,54%) 
























Dari grafik 4.1. diatas, dapat diketahui bahwa pada siklus 1 terdapat 14 
siswa (53,85%) yang mencapai ketuntasan, dan masih ada 12 siswa  (46,15%) 
yang belum mencapai ketuntasan belajar. Pada siklus 2, jumlah siswa yang 
mencapai ketuntasan belajar mencapai 23 orang (88,46%), atau meningkat  9 
orang, sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 3 orang (11,54%), atau 
menurun 9 orang juga. Jadi siswa yang mencapai ketuntasan belajar meningkat 
64,29 %. Dengan ketercapaian ketuntasan kualitas pembelajaran, kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran struktur tumbuhan dan fungsinya dengan 
metode inkuiri serta ketuntasan belajar siswa, maka penelitian tindakan kelas 
dinyatakan berhasil pada siklus 2, sehingga penelitian berakhir pada siklus 2. 
 
SIMPULAN  
Kesimpulan penelitian secara khusus sebagai berikut: (a). Langkah-
langkah pelaksanaan metode inkuri pada pembelajaran struktur tumbuhan dan 
fungsinya di Kelas IV SDN 02 Benua Kayong Kabupaten Ketapang yaitu: 
mengemukakan problema yang akan dicari jawabannya melalui kegiatan 
penemuan, diskusi pengarahan tentang cara pelaksanaan penemuan/pemecahan 
problema yang telah ditetapkan, pelaksanaan penemuan berupa kegiatan 
penyelidikan untuk menemukan konsep atau prinsip yang telah ditetapkan, 
membantu siswa dengan informasi atau data, membantu siswa melakukan analisis 
data hasil temuan, merangsang terjadinya interaksi antar siswa dengan siswa, 
memuji siswa yang giat dalam melaksanakan penemuan, dan memberi 
kesempatan siswa melaporkan hasil penemuannya, (b). Kualitas pembelajaran 
struktur tumbuhan dan fungsinya menunjukkan peningkatan yang signifikan 
setelah penelitian dilakukan sampai dengan siklus 2, karena siswa terlibat secara 
langung dalam proses pembelajaran pada materi struktur tumbuhan dan fungsinya 
dengan metode inkuiri,  dengan  mengamati langsung melalui media pembelajaran 
berupa tumbuhan. Dari siklus 1 jumlah skor 30 dan rata-rata 2,73 dengan kategori 
cukup, meningkat pada siklus 2 jumlah skor 41 dan rata-rata 3,64 dengan kategori 
baik, dan (c). Terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan 
metode inkuiri pada materi struktur tumbuhan dan fungsinya di kelas IV SDN 02 
Benua Kayong Kecamatan Benua Kayong Kabupaten Ketapang, yaitu pada siklus 
I  siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 14 orang (53,85%) dan pada 
akhir siklus 2 menjadi 23 orang (88,46%). Sehingga ssiwa yang mencapai 
ketuntasan belajar mengalami kenaikan sebesar 64,29%. 
 
SARAN 
Dari hasil penelitian diatas nampak bahwa metode inkuiri terbukti mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran IPA pada materi struktur 
tumbuhan dan hasilnya. Dengan demikian, peneliti dapat memberikan saran 
sebagai berikut: (a). Dalam proses pembelajaran struktur tumbuhan dan fungsinya 
menggunakan metode inkuiri, harus dipersiapkan benar-benar masalah lembar 
kerja siswa, karena dari panduan lembar kerja siswa tersebut, siswa dapat 
menemukan sendiri proses dan hasil pembelajaran yang diinginkan sesuai dengan 
standar kompetensi yang diharapkan sebelumnya, (b). Harus diakui pula bahwa 
walaupun dalam metode inkuiri siswa diarahkan untuk menemukan sendiri hasil 
pembelajarannya, siswa kelas IV masih dalam proses bimbingan, sehingga peran 
guru dalam membimbing agar siswa dapat menemukan sendiri hasil 
pembelajarannya perlu suatu keterampilan guru untuk membimbing dan 
mengarahkannya dengan baik.  
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